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 Kartni AKI Melhirkan dan Keberdayaan Perempuan

DALAM usia mamh sangat muaa, 4
hari aetelah melahirkon, Kartind (21
April 1879 1T Seplomber 1904), safal s
OFONE PCUORG eMansipas] perempuan
Indonesia, harus meninggalkan dunia
g fana ind. Apa vang menjodi pere-
il trogat Bempaliannwe bersonglind
it rfr.-rgtru Im'nfnmhnu pascaparium,
perdarahan vang fermadi bederapa saatl
petelah melaliirkar, (Soarotn, 1979330
d97 dalom Budi Rugaly, 2008 237),

Kulimat o begitu mengusik,
Kesehatan ibu merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk me
nunjukkan kescjahloraan bange=a,
[romisnva, vang venadi di Indonesia
hingga saat ini, angks kematian ibu
(AKI) melahirkan dan angka kema-
tuam bayi (AKR) masih sangal tingg,
].-'I.lliidhq.ll H'I.ﬁ‘rl.] 1|]hlnlrlj,.'|i.llu.|"i.ilrl H‘l"}lll]“
Badan Kependudukan dan Keluarga
Herencana Nasional (BKKBN) Hasto
1I1|II.IHIH_'~'1I1 galah g2atu Faktor Vang
mumpengarabn Sustanable Develop
mend Goals (SDGs) adalah kesehatan
ibu dan anak.

Precklamsia,

pendarnhan pas

capurtum ada hubungan dengun
tekanan darah tingm. Dan ini masih
menjadi momok bagi ibu hamil.
Karena nyawa ibu atou anak vang
dikundung menjadi sangul berisiko
Sepert: vang dikatakan Sabattam dkk
(2016) bahwa preekslamgin atau vang
Binaa discbut kehamilan dengan hipor
lonst, Lidak seperti lapertensi pada
umumnya Tetapi mempurnyai knitan er-
at dengan angka kesakitan dan kema-
tumm yong EnggEn ek pewdn jamim manapiin
ik
Surat-surat

Literas Kartini patut diacung jempaol,
Prrempuan kelahiran Jeparan itu me
ningEulkan permikiran- pemikiran yang
dapat dirunut dan surat-suratnya yang
telah dibuloulkean, Perjuangan dan pemi-
kKirannyn tentang emangipagi telah di
risaikin guungnya sejak lama oleh beli
AN

Penulia surat vang kemudian
dibukukan dalam judul ‘Habia Galap
Terdntlah Terang tersebual adalah perem
puan Indonesia yang memiliki perspek-

Triningsih

tif jauh pads masanya. Bagnimana tidak
jika dalam surat-suratnva  helian
mengeashkan entang keadasn kawm
perompuan ¢i Indonesia vang secara
umum masih sangat tertinggal. Itu
dikarenalcan sturan adst dan budaya

Jawa yang menempatkan pereim puan
dalam posis inferor
Waktu itu budaya masih menempat-

leam peranan perempuan hanyva berkisar
Il.'i-l'l.'t IIHH h.il'n-'l.'.'!dn.{ll _'i ETLA TR i1V { I -
a1 dan bersib-bersih), dapur (memasak)
dan kasur (melayani suami), Karena
peranannya hanya diseputar itu, malka
perempuan pada zaman itu tidak perlu
memiliki  pendidikan Ling
Perempuan dianggap hanya sebagai
kanca wingking belaka

Untuk masalah pendidikan, istn dan
Raden Adipati Aro Singgih Joyodi
ningrat tersebut permah berkatn: “Kita
harus membuat sejarah. Kita mest
rmrerren ooy ross oy WIng sesiial oe

Vilfig

ngan keperivan sebogol kaum perem
puan dan hartus mendaopat pendidikan
vang cukup aeperti baum laki-laki”
Kartini andnr, untuk mencapai cita-o
Lanya mengena persamaan derapat an
tara laki-laki dan perempuan memer-
lukan perjuangan yang sangat keras

BRSO BANTOERG

Salah satunya melalui jalur pendidikan.
Kartini aadar jika untuk membuaat
beingeanyn mugu tilak ada jalan lain ke
cuali belwar. Belgar demi pembebasan
dari kungkungan feodalisme budaya
vang jugn timpang.

Berperspekiil Perempuan

Kiluu sekadar melbhat peTeInpinn i
dunia public sekarang, mungiin kata su-
dah puas. Jangankan jadi hupati, jadi
Hﬂl!'l'lllll'. i, H'll"rlh.'l'l 1hl1l|‘kilr1 (LAt
den pun ada di negert ini. Namun

apakah perempuan secara umum su-
dah berdaya? Mungkin hal itu yang
perlu dipikirkan lagi. Masih tingginya
angha kekerasan terhadap perem
puan terutama kekerasan dalam
rumahtangga (KDRT), tingginya AKI
melahirkan, anemia ibu hamil me
munculkan pertanyaan - baguimana
kebgjakan yang ada, sudahlcan berper-
apektif perempuan? Sudahkah mem.-
huat perempua bordaya?

Peringulan Han Kartia 21 Apnl
harus menyadarkan perempuan
marih cukup banvak kabijakan vang
kurang berpihak pada perempuaan.
Buhkan musih ada kebyukan vang
meminggirkan perempuan. Karena
itu perempuan Indonesia tidak hanya
pintar, tangguh dan schot. Namun in
harus berdayi larena keluk alon me

rawat kehidupan.

Perjuangan Kartini tidak sekadar
perempun pintar dan biaa sepeeti lelaki
l_1| l:i'l_l!llqln |||.,.II|1II'I. H.‘mlun JULELER !Hl_'r!h"lllﬂ
pus kekersean dalam pelbagni ben-
tuknya. )

*) Trimimgsih. Fustobonan Muda
[AIN Surmbarta

Persyaratan Menulis

Pombaca yang budiman, torimakasih
partsipasinga datam manuis dan mengi-
remkan arflkel untuk SKH Kedaulatan
Fakyal  Selanjutnya redaksi hanya
menerima tulisan  lewal  omail
opinlkr@gmall.com dengan panjang
ulisan antara 535 - 575 kata, dengan
manpisi subjok menponi isu yang dtulis
serla jangan lupa menamgdican folocogy

idenlitas, Terirmabesain,






